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Abstrak 

Nike Sabilawati Mei T, NIM 110521100001, Program Studi Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budayah, Universitas Trunojoyo Madura, Skripsi 

ini tentang Analisa Perilaku Masyarakat Pemilih Politik Desa Wanar Pucuk 

Kabupaten Lamongan Dalam Pemilihan Legislatif (PILEG) 2014 di bawa 

bimbingan Syamsu Budiyanti, S.Sos.M.si 

Penelitian ini di latar belakangai oleh suatu masyarakat Desa yang 

masi renda pengetahuan pendidikannya Dalam PILEG 2014, rakyat tentu tak 

lepas dari sistem perpolitikan yang berkembang. Politiki di Indonesia yang mulai 

tidak terkontrol oleh suatu sistem yang mulai banyak kecurangan. Partai-partai 

mulai mensosialisasikan ke tengah-tengah masyarakat yang memberi gambaran, 

sehingga mulai banyak rakyat sedikit banyak mengetahui perpolitikan, dari itu 

timbul partisipasi dari kalangan pemilih pemula, maupun pemilih tetap.  

Penelitian ini mengunkan  metode kualitatif deskriptf dengan 

menggunakan pendekatan kepada masyarakat yang dijadikan informan  selaku 

objek secara langsung. Peneliti menggali data lapangan dengan observasi dan 

wawancara mendalam kepada para informan yang dipilih berdasarkan criteria 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, data yang diperoleh di analisa 

menggunakan teknik analisa deskriptif kulitatif, data diperiksa keabsahannya 

dengan triangulsi sumber, agar data yang diperoleh menjadi falit. Peneliti ini 

berlokasi di Desa Wanar Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan. 

Hasil penelitian ini dideskripsikan melalui pemaparan berbagai informan 

dari data selama penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 

rendah pengetahuan Politik,sehingga rakyat sangat mudah sekali termobilisasi 

oleh orang yang mempunyai kekuasaan, dan orang yang dipercaya seperti aparat 

Desa dan Tokoh masyarakat. Dan factor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

adalah pendidikan, keluarga dan uang. Dengan keadaan pasra dengan pengetahuan 

yang sangat rendah, Masyarakat Desa Wanar bukan lagi melakukan tindakan 

Tradisional yang mempertimbangkan figure pemimpin, akan tetapi rakyat 

menggunakan sebuah tindakan efektif yakni perasaan atau emosi tanpa 

mempertimbangkan akal budi tanpa adanya sebuah perencanaan kedepan, dan 

masyarakat bukan lagi percaya dengan seseoarang yang mencalonkan lewat 

sebuah organisasi tetapi rakyat percaya dengan kelompok birokrat dan tokoh 

masyarakat. 

Kata kunci: Perilaku politik, Masyarakat Desa. 
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ABSTRACT 

 

Nike Sabilawati Mei Taniyah, NIM 110521100001, Sociology Study 

Program Faculty of Social and Cultural Science, University of Trunojoyo Madura, 

This thesis discussed  abaut ”The Analysis Political Behavior of Society in Wanar 

Village ,Pucuk,Lamongan” Under the graduet of Syamsu Budiyanti,S.Sos. M.si 

This research is motivated by a society that has still low aducation and 

knowledge of PILEG 2014, people would not seperted from evoluing political 

syatem, politics in Indonesia, which began not controlied by a system that is 

experiencing a lot of cheating. The parties began to socialize into the mids of the 

politics. Moreover,  rising from pasticipation of the voters became extraordinary 

participation of the elderly people who are forced to choose parties in order to get 

maximum voice. 

The study user descriptive qualitative method with the approach to the 

people who serve as informant object directly researches processing field data 

with in-dept interviews and participant observation informants were selected 

based on the criteria, the analysis of data obtained using qualitative descriptive 

analysis technique. Data examined its validity by triangulation in order to be valid 

the data obtained. The Researches located in the Wanar Village, Pucuk, 

Lamongan. 

The result of this study are describe through a variety of information from 

the the data during the study. The result showed that the public has been low 

political knowledge, so, a lot of people could easily mobilized by those who have 

power and those who believed as a leader. Lower knowledge the society of Wanar 

Village, it’s not a longer the traditional action but people use a affective action 

like feeling and emotion without considering the mind and pland. Public has no 

longer trusts to someone who though an organization. 
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